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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari brand trust serta brand attitude terhadap brand 
preference pengguna produk elektronik Apple yang berdomisili di Kota Malang. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif, yang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara online melalui media 
google form. Data yang dikumpulkan melalui online survey mendapatkan sebanyak 100 responden yang merupakan 
pengguna produk elektronik Apple selama minimal 2 tahun dan berdomisili di Kota Malang. Data penelitian ini 
diolah menggunakan pendekatan persamaan model struktural dengan menggunakan Teknik Partial Least Square. 
Hasil dari penelitian ini membuktikan adanya pengaruh positif dari brand trust dan brand attitude terhadap  brand 
preference pengguna produk Apple di Kota Malang. 

 
Kata kunci: brand trust, brand attitude, brand preference, Apple. 

 
Abstract: This study aims to analyze the effect of brand trust and brand attitude on brand preference of Apple users 
in Malang City. This research is conclusive and classified as causal-type research using a quantitative approach. The 
data was collected through online surveys using an online questionnaire to 100 respondents that are Apple users for 
minimum of 2 years, and is living in Malang City. The data is used using a Structural Equation Modeling using 
Partial Least Square technique. The results of the study prove that there is a positive effect of brand trust and brand 
attitude towards the brand preference of Apple users in Malang City. 

 
Keywords: brand trust, brand attitude, brand preference, Apple. 

 

PENDAHULUAN 
Teknologi yang merupakan alat atau mesin 

yang diciptakan manusia untuk mempermudah 
pekerjaan manusia telah banyak berperan dalam 
membantu manusia untuk mengerjakan segala 
pekerjaan mereka dengan lebih efisien dan efektif.  
Seperti yang kita ketahui saat ini, dunia sedang 
mengalami musibah dengan adanya wabah virus 
Covid-19, yang menyebabkan aktivitas manusia 
sekarang jadi serba terbatas. Aktivitas yang 
memerlukan tatap muka secara langsung dan 
melibatkan banyak orang sangat dibatasi-. Di 
Indonesia sendiri, virus ini telah masuk sejak Maret 
2020. Adanya pandemi ini menyebabkan segala 
aktivitas manusia terutama segala aktivitas yang 
membutuhkan tatap muka atau berhubungan 
dengan banyak orang jadi terbatas. 

Perkembangan teknologi dalam beberapa 
tahun terakhir berkembang dengan sangat pesat. 
Tidak dapat dipungkiri, sebagian besar aktivitas 
manusia mengandalkan teknologi. Apalagi dalam 
masa pandemi seperti ini, teknologi sangat 
berperan penting dalam aktivitas manusia sehari-
hari, dimana proses bertemu tatap muka sangat 
dibatasi. Oleh karena itu, teknologi sangat berperan 
penting dalam berbagai aspek, terutama dalam 
masa-masa pandemi ini dimana masyarakat baik 

yang masih pelajar hingga pekerja terpaksa untuk 
melakukan kegiatan mereka di rumah saja, melalui 
metode work from home maupun school from home. 

 
Berbicara mengenai teknologi, tidak 

terlepas dari penggunaan gawai, dan berbagai alat 
elektronik lainnya, sebagai alat untuk mengakses 
internet yang merupakan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK). Keberadaan gawai memudahkan 
pelajar maupun pekerja selama metode bekerja dan 
pembelajaran online  dari rumah karena mereka 
berperan sebagai media masyarakat untuk 
mengakses internet dan teknologi. Merek produk 
elektronik pun sangat beragam, mulai dari merek 
produk yang berasal dari Asia seperti Xiaomi, 
Lenovo, Huawei, Samsung, dan lain-lain, serta 
produk yang berasal dari Amerika yaitu Apple. 
Dengan adanya pandemi ini, banyak aktivitas yang 
dulunya di adakan secara offline atau hadir ke 
tempat/lokasi, dialihkan ke metode online sehingga 
partisipan dapat tetap berkegiatan di rumah saja. 
Oleh karena itu, penggunaan produk elektronik 
sangat meningkat pada masa pandemi ini. Di antara 
berbagai merek produk elektronik yang beredar, ada 
1 merek yang menonjol, dengan citra luxurious yang 
dibawakan, yaitu produk elektronik Apple, yang 
berasal dari negeri Paman Sam, Amerika Serikat. 
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Apple.Inc merupakan sebuah perusahaan 
teknologi multinasional asal Amerika Serikat yang 
merancang, mengembangkan, dan menjual produk 
elektronik, perangkat lunak computer, serta 
layanan daring. Beragam produk yang diproduksi 
oleh Apple Inc. antara lain ada smartphone dengan 
produk iPhonenya, tablet iPad, komputer pribadi 
Mac, laptop atau komputer jinjing Macbook, jam 
tangan pintar atau smartwatch iWatch/Apple 
Watch, pemutar media portable iPod, pemutar 
media digital Apple TV, dan produk pengeras suara 
pintar HomePod. Apple Inc. pertama kali didirikan 
pada April 1976 oleh Steve Jobs, bersama dengan 
dua rekannya, Steve Wozniak dan Ronald Wayne 
yang mulanya dilakukan untuk mengembangkan 
dan memasarkan produk komputer pribadi Apple I 
buatan Wozniak. Hingga kini, Apple menjadi 
perusahaan teknologi informasi terbesar di dunia 
menurut pendapatannya, serta merupakan 
produsen telepon genggam terbesar ketiga di dunia 
setelah Samsung dan Huawei. Dengan segala 
kecanggihan teknologi dan kualitas yang 
dimilikinya, membuat banyak orang tertarik untuk 
membeli produk Apple meskipun harga produk 
mereka cukup tinggi. Meskipun harganya yang 
menjulang tinggi, produk Apple tetap digandrungi 
banyak orang, terbukti dari tingginya tingkat 
penjualan produk mereka setiap kali Apple merilis 
produk baru. 

Penelitian kali ini akan membahas 
bagaimana pengaruh Brand Trust dan Brand 
Attitude terhadap Brand Preference pengguna 
produk elektronik Apple di kota Malang sebagai 
variabel. 
 
 
LANDASAN TEORI 
Teknologi 

Jaman yang terus berkembang dan teknologi 
yang semakin maju secara tidak langsung 
memaksa masyarakat untuk mempelajari dan hidup 
berdampingan dengan teknologi. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sendiri, kata 
“teknologi” memiliki arti yaitu sebuah metode 
ilmiah yang ada untuk mencapai tujuan yang 
praktis. Adanya pandemi dengan wabah virus 
Covid-19 dimana berbagai kegiatan yang 
melibatkan banyak orang jadi sangat dibatasi 
memaksa masyarakat untuk hidup berdampingan 
dengan teknologi, karena banyaknya kegiatan yang 
sekarang mau tidak mau harus dilakukan dari 
rumah. Oleh karena itu,  

Manusia yang dulunya terbiasa dengan 
metode pencarian informasi melalui media offline 
seperti media cetak yaitu koran, majalah, dan lain-
lain, kini berubah dengan adanya internet. Realita 
yang terjadi sekarang adalah adanya internet yang 
menjadi sarana yang mudah bagi manusia untuk 
mencari informasi yang diperlukan, sesuai dengan 
kebutuhannya masing-masing. Keberadaan internet 
membuat pencarian informasi menjadi lebih efektif, 
karena tidak memakan banyak waktu dan usaha. 
Hanya dengan koneksi internet dan perangkat 
elektronik, maka informasi yang dicari dapat 
ditemukan hanya dalam waktu sekejap. Adanya 
internet membuat segala yang diperlukan serasa 
menjadi lebih mudah, baik itu pencarian informasi, 
berita, maupun hiburan.  

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh 
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 
(APJII) pada April 2019 menyatakan bahwa jumlah 
pengguna internet di Indonesia mencapai angka 
171,9 juta jiwa yaitu sekitar 64.8% dari total 
populasi penduduk Indonesia yang berjumlah 264 
juta jiwa. Jumlah ini meningkat sebesar 10,2% atau 
sejumlah 27,9 juta orang dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya (APJII, 2019). Data yang dikumpulkan 
hingga Januari 2021 oleh We Are Social, sebuah 
agensi kreatif yang berpusat di Amerika Serikat 
menyatakan bahwa, dari jumlah penduduk Indonesia 
yang mencapai 274,9 jiwa, terdapat 202,6 juta 
pengguna internet, yang artinya 73.7% dari populasi 
warga Indonesia telah menggunakan internet. 
Menariknya, tak hanya jumlah pengguna internet 
yang tinggi. Jumlah perangkat seluler yang 
terkoneksi dengan internet pun mencapai jumlah 
345.3 juta perangkat, yang berarti jumlahnya lebih 
tinggi dibandingkan jumlah pengguna internet di  
Indonesia sendiri, yaitu hamper dua kali lipat jumlah 
pengguna internet di Indonesia. Hal ini 
menggambarkan bahwa rata-rata orang Indonesia 
memiliki lebih dari 1 ponsel seluler yang mereka 
gunakan untuk mengakses internet. 
 
 
Apple. Inc 

Apple Inc. merupakan sebuah perusahaan IT 
yang didirikan oleh e pendiri utama, yaitu Steve 
Jobs, Steve Wozniak, dan Ronald Wayne pada 1 
April 1976 (45 tahun yang lalu). Perusahaan asal 
Amerika Serikat ini menjual, mendesain, dan 
mengembangkan perangkat elektronik serta 
perangkat lunak komputer. Apple mulai beroperasi 
pertama kali dengan memproduksi komputer 



desktop dengan motherboard tunggal, dan 
diproduksi hanya di sebuah garasi rumah. Siapa 
sangka, sebuah usaha yang dimulai oleh 3 pria 
dalam sebuah garasi rumah dapat berkembang 
sebesar ini. Hingga kini, Apple Inc yang 
merupakan salah satu perusahaan multinasional 
yang memilih Indonesia sebagai salah satu pangsa 
pasarnya untuk menjual produk-produk elektronik 
unggulannya. Mereka pertama kali meluncurkan 
produk-produk elektroniknya di Indonesia pada 
tahun 2009 dengan produk unggulannya yaitu 
iPhone, hingga pada tahun 2019, Apple dinobatkan 
oleh Forbes sebagai perusahaan teknologi terbesar 
di dunia. Perusahaan yang pada mulanya 
beroperasi di garasi Steve Jobs, salah satu founder 
dari Apple Inc. ini hingga kini telah berhasil meraih 
pendapatan tahunan sebesar USD 262 milyar setiap 
tahunnya. Tingginya minat beli pelanggan 
terhadap produk apple, dan tingginya konsumsi 
masyarakat terhadap produk iPhone sebagai 
produk utama Apple Inc.   
 
 
Brand Trust 

Brand trust atau yang disebut juga sebagai 
kepercayaan merek berasal dari dua kata dasar 
yaitu kepercayaan dan merek. Kepercayaan sendiri 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
memiliki arti yaitu sebuah anggapan atau 
keyakinan bahwa suatu hal yang ia percayai itu 
benar, atau harapan dan keyakinan seseorang atas 
suatu hal. Menurut Chaudhuri dan Hoolbrook 
(2001), kepercayaan merek merupakan sebuah 
kerelaan pelanggan untuk mempercayai atau 
mengandalkan kemampuan sebuah merek untuk 
menjalankan fungsinya sesuai dengan pernyataan 
yang diberikan merek tersebut. Menurut Tuan & 
Rajagopal (2017), terdapat beberapa dimensi yang 
membentuk brand trust, antara lain: 
x Kesesuaian dengan ekspektasi pelanggan 
x Reputasi merek 
x Konsistensi dari kualitas produk 
x Pelayanan yang luarbiasa dari merek 
x Komitmen merek atas produk dan jasa yang 

diberikan 
 
Brand Attitude 

Brand attitude atau yang disebut juga 
sebagai sikap merek terdiri atas dua kata, yaitu 
sikap dan merek. Menurut KBBI, sikap merupakan 
sebuah perbuatan dan perilaku. Sedangkan 

menurut Keller (1993), sikap dari merek atau brand 
attitude merupakan sebuah evaluasi atau penilaian 
secara keseluruhan yang diberikan oleh konsumen 
atas atribut yang dimiliki oleh sebuah merek, yaitu 
seberapa baik atau buruk manfaat dari atribut yang 
dinyatakan oleh sebuah merek. Atribut dari merek 
sendiri terdiri atas kualitas, desain, dan fitur. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa brand attitude 
atau sikap dari merek merupakan perilaku pelanggan 
yang mengevaluasi dan menilai sebuah merek atas 
manfaat dari setiap atribut yang dinyatakan oleh 
merek terhadap konsumen. Variabel ini penting 
karena seringkali melalui variabel ini dapat 
terbentuk perilaku pelanggan. Menurut Keller 
(1993), terdapat beberapa hal yang membentuk 
brand attitude, antara lain: 
x Kinerja (conformance) 
x Keandalan (reliability) 
x Kemudahan produk untuk diperbaiki 

(repairability) 
x Daya tahan (durability) 
x Design (desain) 
 
Brand Preference 

Brand preference atau preferensi merek 
terdiri atas dua kata, yaitu merek dan preferensi. 
Preferensi menurut KBBi merupakan 
kecenderungan, kesukaan, prioritas, atau hak untuk 
didahulukan dan diutamakan daripada yang lain. 
Helier, et. al (2003) menyatakan bahwa brand 
preference atau preferensi merek merupakan 
penilaian tentang sejauh mana pelanggan menyukai 
produk dan jasa  yang disediakan oleh merek, 
dibandingkan dengan produk dan jasa merek lain 
yang ada dalam pertimbangan pelanggan tersebut. 
Menurut Shah, et al. (2012), terdapat beberapa hal 
yang membentuk brand preference, antara lain: 
x Kesesuaian produk dan jasa dengan 

kebutuhan pelanggan 
x Customer satisfaction atau kepuasan 

pelanggan di masa yang lalu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



MODEL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Model Penelitian 
 
 
 
 
Hipotesa 
H1: Brand trust memiliki pengaruh terhadap 
brand preference pengguna produk Apple di Kota 
Malang. 
H2: Brand attitude memiliki pengaruh terhadap 
brand preference pengguna produk Apple di Kota 
Malang. 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi 

Populasi merupakan suatu wilayah 
generalisasi yang terdiri atas suatu obyek atau 
subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti yang 
dianggap sesuai untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulan (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian 
ini, populasi yang akan digunakan adalah 
masyarakat Kota Malang yang menggunakan 
produk elektronik dari Apple selama minimal 2 
tahun. 
 
 
Sampel 

Menurut Sugiyono (2013), sampel 
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh suatu populasi tertentu. Oleh 
karena itu, untuk memiliki karakteristik yang detil 
sehingga dapat sesuai dan reliabel dengan 

penelitian, maka sampel yang diambil dari populasi 
harus benar-benar mewakili atau representative.  

Dalam penelitian ini, sampel yang diambil 
adalah pengguna produk elektronik Apple selama 
minimal 2 tahun yang berdomisili di Kota Malang. 
Berdasarkan kriteria tersebut, berikut merupakan 
target sampel yang akan diambil: 

1. Laki-laki dan perempuan. 
2. Berdomisili di Kota Malang, Jawa 

Timur, Indonesia. 
3. Menggunakan produk elektronik 

Apple selama minimal 2 tahun. 
 
 
DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
Brand Trust 
Menurut Chaudhuri dan Hoolbrook (2001), 

kepercayaan merek merupakan sebuah kerelaan 
pelanggan untuk mempercayai atau mengandalkan 
kemampuan sebuah merek untuk menjalankan 
fungsinya sesuai dengan pernyataan yang diberikan 
merek tersebut. Pada penelitian ini, digunakan 4 
dimensi pada brand trust, dengan 5 indikator 
sebagai berikut: 
 
1. Kesesuaian merek dengan ekspektasi 

pelanggan: 
x Kualitas produk Apple sesuai dengan 

ekspektasi saya. 
2. Reputasi dari merek: 

x Produk Apple memberikan kemudahan bagi 
saya dalam bekerja. 

x Pengguna Apple mendapatkan eksklusifitas 
khusus dengan adanya iTunes, iCloud, dan 
AppStore. 

3. Konsistensi dari kualitas produk: 
x Produk yang diluncurkan Apple selalu 

memiliki kualitas dan desain yang baik. 
4. Pelayanan yang luarbiasa dari merek: 

x Secara keseluruhan, saya merasa puas 
dengan produk dan layanan yang diberikan 
Apple. 
 

Brand Attitude 
Menurut Keller (1993), sikap dari merek 

atau brand attitude merupakan sebuah evaluasi atau 
penilaian secara keseluruhan yang diberikan oleh 
konsumen atas atribut yang dimiliki oleh sebuah 
merek, yaitu seberapa baik atau buruk manfaat dari 
atribut yang dinyatakan oleh sebuah merek. 
Penelitian kali ini menggunakan 4 dimensi dari 

H1 

Brand Trust 
(Tuan & Rajagopal, 2017) 

x Kesesuaian dengan 
ekspektasi pelanggan 

x Reputasi merek 
x Konsistensi dari kualitas 

produk 
x Pelayanan yang luarbiasa 

dari merek 
x Komitmen merek atas 

produk dan jasa yang 
diberikan 

Brand Attitude 
Keller (1993) 

x Kinerja (conformance) 
x Keandalan (reliability) 
x Kemudahan produk untuk 

diperbaiki (repairability) 
x Daya tahan (durability) 
x Design (desain) Brand Preference 

Shah, et al. (2012) 
x Kesesuaian produk dan jasa 

dengan kebutuhan pelanggan 
x Customer satisfaction atau 

kepuasan pelanggan di masa 
yang lalu 

H2 



brand attitude dengan 4 indinkator sebagai 
berikut: 

1. Keandalan (reliability) 
x Produk Apple merupakan produk yang 

dapat diandalkan, stabil, dan konsisten. 
2. Kemudakan untuk diperbaiki 

(repairability) 
x Produk Apple merupakan produk yang 

mudah untuk diperbaiki ketika mengalami 
kerusakan. 

3. Daya tahan (durability) 
x Produk Apple memiliki daya tahan yang 

tinggi (awet, tidak mudah rusak). 
4. Desain (design) 
x Desain produk dan kemasan produk Apple 

menarik. 
 

Brand Preference 
Helier, et. al (2003) menyatakan bahwa 

brand preference atau preferensi merek 
merupakan penilaian tentang sejauh mana 
pelanggan menyukai produk dan jasa  yang 
disediakan oleh merek, dibandingkan dengan 
produk dan jasa merek lain yang ada dalam 
pertimbangan pelanggan tersebut.  
Penelitian kali ini menggunakan 1 dimensi dari 
brand preference dengan 1 indikator yaitu: 

1. Customer satisfaction atau kepuasan 
pelanggan terhadap produk atau jasa di 
masa yang lampau: 
 

x Jika saya memerlukan produk elektronik di 
kemudian hari, saya akan memilih merek 
Apple. 

 
ALAT ANALISA 
Path Analysis 

Untuk menganalisa hubungan sebab akibat 
dan pengaruh langsung dan tidak langsung antar 
variabel adalah dengan menggunakan analisa path 
analysis. Path analysis adalah perluasan dari 
model regresi yang digunakan untuk menguji 
kesesuaian korelasi matriks terhadap dua atau lebih 
model kausal yang sedang dibandingkan oleh 
peneliti (Garson, 2008). Model dari path analysis 
digambarkan dalam bentuk lingkaran dan panah 
dimana panah berkepala tunggal menunjukan 
sebab akibat. Menurut Sugiyono (2013), path 
analysis adalah bagian dari sistem regresi yang bisa 
digunakan untuk menganalisa hubungan sebab dan 
akibat antar variabel satu dengan lainnya. Analisa 

path analysis digunakan untuk menunjukkan adanya 
keterikatan yang kuat antar variabel yang diteliti. 
Analisa path anaylsis dapat digunakan untuk 
menggambarkan dan menguji model hubungan 
variabel yang bersifat sebab akibat.  

Pada penelitian ini, analistik statistik yang 
dilakukan menggunakan bagian SEM (Structural 
Equation Marketing) atau PLS (Partial Least Square) 
yang merupakan bagian dari SEM. Metode PLS ini 
mampu menangani model yang kompleks dengan 
berbagai variabel latent, baik variabel independen 
maupun dependen yang memiliki banyak indikator 
sekalipun. Selain itu, PLS juga mampu menganalisa 
sampel dengan jumlah yang kecil sekalipun 
(Abdillah & Hartono, 2015). 
 
T-test 

Uji t statistik dan signifikansi dari 
koefisien parameter jalur struktural yang 
digunakan untuk memprediksi adanya hubungan 
kausalitas. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan uji t dengan tingkat signifikansi 5% 
dengan nilai signifikan sebesar 1,96. 

 
Statistik Deskriptif 

Analisis statistik akan menggambarkan 
bahkan mendeskripsikan suatu data yang dilihat 
dari nilai rata-rata (mean), varian, standar deviasi 
(STD), maksimum, minimum, dan lain-lain. 
Sehingga, analisis statistik deskriptif digunakan 
untuk penelitian ini agar dapat mendeskripsikan 
variabel agar mudah dipahami secara kontekstual 

 
 
 
  ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Evaluasi Path Coefficient dan Coefficient of 
Determination 

Pada analisa path coefficient ini 
membuktikan bahwa kedua variabel dalam 
penelitian ini, baik brand trust maupun brand 
attitude berpengaruh positif terhadap brand 
preference pengguna produk Apple di Kota 
Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Brand Trust memiliki pengaruh terhadap Brand 
Preference pengguna produk Apple di Kota 
Malang. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat 
nilai pada path coefficient dan t-statistics dari 
Brand Trust terhadap Brand Preference. Hubungan 
antara Brand Trust terhadap Brand Preference 
memiliki nilai path coefficient sebesar 0.365 yang 



menunjukkan arah hubungan yang positif. Kedua 
variabel ini juga memiliki nilai t-statistics sebesar 
3.543, yang menandakan bahwa variabel Brand 
Trust pada penelitian ini memiliki pengaruh 
positif terhadap Brand Preference pengguna 
produk Apple di Kota Malang.  

Sedangkan pada variabel brand attitude 
terhadap brand preference, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Brand Attitude memiliki 
pengaruh terhadap Brand Preference pengguna 
produk Apple di Kota Malang. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan melihat nilai pada path 
coefficient dan t-statistics dari Brand Attitude 
terhadap Brand Preference. Hubungan antara 
Brand Attitude terhadap Brand Preference 
memiliki nilai path coefficient sebesar 0.218 yang 
menunjukkan arah hubungan yang positif. Kedua 
variabel ini juga memiliki nilai t-statistics sebesar 
2.488, yang menandakan bahwa variabel Brand 
Attitude pada penelitian ini memiliki pengaruh 
positif terhadap Brand Preference pengguna 
produk Apple di Kota Malang. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar 2. Path Coefficient 
 
 
  Hasil Uji Hipotesis  

 T Statistics P Values Keterangan 

BT -> BP 3.543 0.365 H1 Diterima 

BA -> BP 2.488 0.218 H2 Diterima 

 
Dari hasil tabel di atas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengaruh brand trust terhadap brand 
preference memiliki nilai t-statistics 
sebesar 3.543, yang artinya terdapat 
pengaruh dari brand trust terhadap brand 
preference pengguna produk Apple di 
Kota Malang. 

2. Pengaruh brand attitude terhadap brand 
preference memiliki nilai t-statistics 
sebesar 2.488, yang artinya terdapat 
pengaruh dari brand attitude terhadap 
brand preference pengguna produk Apple 
di Kota Malang. 

 
PEMBAHASAN 
Brand Trust terhadap Brand Preference 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Brand 
Trust memiliki pengaruh terhadap Brand 
Preference pengguna produk Apple di Kota 
Malang. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat 
nilai pada path coefficient dan t-statistics dari 
Brand Trust terhadap Brand Preference. Hubungan 
antara Brand Trust terhadap Brand Preference 
memiliki nilai path coefficient sebesar 0.365 yang 
menunjukkan arah hubungan yang positif. Kedua 
variabel ini juga memiliki nilai t-statistics sebesar 
3.543, yang menandakan bahwa variabel Brand 
Trust pada penelitian ini memiliki pengaruh positif 
terhadap Brand Preference pengguna produk Apple 
di Kota Malang. 
 
 
Brand Attitude terhadap Brand Preference 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Brand 
Attitude memiliki pengaruh terhadap Brand 
Preference pengguna produk Apple di Kota 
Malang. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat 
nilai pada path coefficient dan t-statistics dari 
Brand Attitude terhadap Brand Preference. 
Hubungan antara Brand Attitude terhadap Brand 
Preference memiliki nilai path coefficient sebesar 
0.218 yang menunjukkan arah hubungan yang 
positif. Kedua variabel ini juga memiliki nilai t-
statistics sebesar 2.488, yang menandakan bahwa 
variabel Brand Attitude pada penelitian ini 
memiliki pengaruh positif terhadap Brand 
Preference pengguna produk Apple di Kota 
Malang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan peneliti terhadap pengaruh Brand Trust 
dan Brand Attitude produk Apple terhadap Brand 
Preference pengguna produk Apple di Kota 
Malang, dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 

1. Brand trust memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap brand preference 



pengguna produk Apple di Kota Malang. 
Hubungan antara kedua variabel ini dapat 
dibuktikan dengan nilai path coefficient 
sebesar  0.365 serta nilai t-statistics 
dengan nilai sebesar 3.543. Oleh karena 
itu, dapat disimpulkan bahwa Brand trust 
merupakan salah satu komponen yang 
penting untuk diperhatikan karena 
mempengaruhi preferensi merek 
pelanggan terhadap suatu produk. 

2. Brand Attitude memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap Brand 
Preference pengguna produk Apple di 
Kota Malang. Hubungan antara kedua 
variabel ini dapat dibuktikan dengan nilai 
path coefficient sebesar  0.218 serta nilai 
t-statistics dengan nilai sebesar 2.488. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
Brand Attitude merupakan salah satu 
komponen yang penting untuk 
diperhatikan karena mempengaruhi 
preferensi merek pelanggan terhadap 
suatu produk. 

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta 
pembahasan di atas, peneliti mengajukan beberapa 
saran sebagai berikut: 

1. Bagi Apple 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

ada, yang berdasarkan pada data dari 100 
responden pengguna produk Apple di Kota 
Malang, peneliti menyarankan pihak Apple 
untuk memperhatikan unsur brand trust serta 
brand attitude pada produk Apple, karena dua 
variabel ini berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap brand preference. Secara garis besar, 
brand trust dan brand attitude yang dibangun 
oleh Apple telah diterima dengan baik oleh 
pengguna produk Apple di Kota Malang. Oleh 
karena itu, alangkah baiknya bila Apple 
mempertahankan konsistensi mereka dengan 
terus menciptakan produk elektronik dan 
teknologi yang semakin canggih, berkualitas, 
serta  terus konsisten dalam menyediakan 
produk yang sesuai dengan kebutuhan 
konsumen. Namun, alangkah baiknya bila 
Apple dapat menyediakan service center pada 
setiap gerai resmi Apple sehingga setiap 
pelanggan dapat dengan mudah mendapatkan 
layanan perbaikan dan solusi yang sesuai 
dengan kebutuhan pelanggan, melihat pada 

butir pertanyaan mengenai kemudahan 
membetulkan produk Apple ketika mengalami 
kerusakan memiliki banyak jawaban yang 
kurang setuju akan pernyataan tersebut. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, peneliti 
menyarankan untuk dapat mengembangkan 
penelitian dengan memperluas cakupan 
penelitian, tidak sebatas hanya di Kota Malang, 
namun dapat diluaskan ke tingkat Provinsi atau 
pulau, yang diikuti dengan meningkatnya 
jumlah responden pula yang dapat mewakili 
persepsi dan pendapat pengguna produk Apple 
pada setiap wilayah yang ada. 
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